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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Metode dan Desain Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan salah satu metode 
kuantitatif yaitu eksperimen. Sugiyono (2010, hlm. 7) mengatakan bahwa 
“penelitian eksperimen yaitu suatu penelitian yang berusaha mencari pengaruh 
variabel tertentu terhadap variabel lain dalam kondisi yang terkontrol secara 
ketat”. Metode eksperimen yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
eksperimental semu (quasi experimental design). Eksperimen semu adalah jenis 
komparasi yang membandingkan pengaruh pemberian suatu perlakuan (treatment) 
pada suatu objek (kelompok eksperimen) serta melihat besar pengaruh 
perlakuannya (Arikunto, 2010, hlm. 77). 
Menurut Lestari dkk. (2015, hlm. 120) “Desain (design) penelitian adalah 
keseluruhan dari perencanaan untuk menjawab pertanyaan peneliti dan 
mengantisipasi beberapa kesulitan yang mungkin timbul selama proses 
penelitian”. Desain penelitian ini adalah The nonequivalent pretest-posttest 
control desaign atau desain berbentuk kelompok kontrol pretest-posttest non-
ekuivalen. Sebelum penelitian, kedua kelompok diberi pretest untuk mengetahui 
keadaan awalnya. Selama kegiatan berlangsung kelompok eksperimen yaitu VIII-
B diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT, sedangkan kelompok kontrol yaitu kelas VIII-C tidak diberi perlakuan 
artinya diberi model konvensional. Desain penelitian dapat diilustrasikan sebagai 
berikut: 
   X    
       
Keterangan: 
O1 = Pre-test 
O2 = Post-test 
X: Perlakuan yang diberikan yaitu menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe number head together. 
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3.2 Lokasi Penelitian 
3.2.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Kartika XIX-2 berlokasi di jl. Pak Gatot 
Raya No. 73 KPAD Gegerkalong Bandung. Alasan peneliti mengambil sekolah 
ini karena pada waktu peneliti menjalankan program pengalaman lapangan (PPL) 
selama kurang lebih 6 bulan semangat peserta didik dalam belajar bisa dikatakan 
kurang, sehingga hasil belajar peserta didik pun kurang memuaskan. Oleh karena 
itu peneliti tertarik untuk mengambil penelitian tentang, pengarah model 
kooperatif tipe number head together (NHT) terhadap hasil belajar peserta didik. 
 
3.2.2 Partisipasi 
Partisipan yang dimaksud dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu pihak-pihak 
yang terkait demi tercapainya penelitian ini. Adapun pihak yang bersangkutan 
adalah sebagai berikut. 
1) Pihak sekolah telah memberikan izin untuk melakukan penelitian di SMP 
Kartika XIX-2 dan mengambil sampel beberapa kelas pada kelas VIII. 
2) Guru IPS yang bertindak sebagai guru pamong peneliti, telah siap untuk 
menjadi guru mitra dalam penilitian yaitu Ibu Ani Maryani, M.Pd Selain 
itu beliau juga memberikan informasi kepada peniliti, terkait mengenai 
karakteristik siswa yang ada dikelas VIII. 
3) Peserta didik dari kelas VIII-B dan VIII-C, SMP Kartika XIX-2 yang 
akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi  
Menurut Arikunto S. (2010, hlm. 173), populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII 
SMP Kartika XIX-2 Bandung tahun ajaran 2017/2018 yang terdiri dari empat 
kelas dengan jumlah 121 peserta didik. 
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Tabel 3.1 
Tabel Populasi Penelitian 
 
(Sumber :Tata Usaha SMP Kartika XIX-2 Bandung) 
Berdasarkan tabel di atas telah menunjukan bahwa populasi penelitian 
berjumlah 121 peserta didik yang terdiri dari 66 peserta didik laki-laki dan 55 
peserta didik perempuan dari semua kelas VIII yang berjumlah empat kelas. 
 
3.3.2 Sampel  
Menurut Sugiyono (2010, hlm.  80) “sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan model pembelajaran kooperatif. Sampel yang akan 
menggunakan teknik purposive sampling. 
Tabel 3.2 
Sampel Penelitian 
 
No Kelas 
Peserta 
didik 
Proses Pembelajaran Keterangan 
1 VIII-C 30 Model Cooperative learning tipe NHT Kelas eksperimen  
2 VIII-B 30 Metode konvensional Kelas kontrol 
(Sumber :Tata Usaha SMP Kartika XIX-2 Bandung) 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat sampel penelitianya berjumlah 2 kelas, 
yaitu kelas VIII-B dan kelas VIII-C. Jumlah peserta didik laki-laki pada kelas 
VIII-B berjumlah 16 orang, sedangkan peserta didik perempuannya berjumlah 14 
orang dengan total 30 peserta didik. Selanjutnya, jumlah peserta didik laki-laki 
pada kelas VIII-C berjumlah 16 orang, sedangkan peserta didik perempuannya 
No Kelas 
Jumlah Peserta Didik 
L P Total 
1 VIII-A 17 13 30 
2 VIII-B 16 14 30 
3 VIII-C 16 14 30 
4 VIII-D 17 14 31 
Total Keseluruhan 66 55 121 
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berjumlah 14 orang dengan total 30 peserta didik. Bisa dikatakan jumlah sampel 
keseluruhan semuanya terdiri dari 60 peserta didik dari semua kelas yang diambil. 
 
 
3.4 Definisi Operasional 
Beberapa definisi operasional dalam menghindari berbagai penafsiran 
terhadap definisi yang digunakan dalam penelitian ini, maka diberikan penjelasan 
beberapa definisi operasional sebagai berikut : 
1) Model pembelajaran kooperatif tipe number head together (NHT) yaitu, 
satu model pembelajaran kooperatif yang termasuk kedalam pendekatan 
struktural. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini dikembangkan 
agar peserta didik dapat menelaah materi pembelajaran sehingga peserta 
didik dapat mengembangkan ide-ide dan mengkontruksikan 
pengetahuannya sendiri dengan mengambil peran dalam kelompok, dan 
guru dapat mengecek pemahaman siswa yang diawali dengan numbering 
(penomoran) sebelumnya. 
2) Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah 
menempuh pengalaman belajar dan berinteraksi dengan lingkungan yang 
ditandai dengan suatu perubahan yang diukur pada dimensi pengetahuan 
jenjang pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan 
prosedural, dan pengetahuan metakognitif. Serta dimensi kognitif yang 
dibatasi pada aspek mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, 
mengevaluasi, dan membuat. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diharapkan, maka penelitian ini haruslah 
menggunakan teknik pengumpulan data yang tepat. Adapun teknik yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dari lapangan adalah : 
1)  Tes 
Arikunto (2010, hlm. 193) menyebutkan bahwa. “tes adalah 
serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk 
32 
 
Yadi Azhary, 2017 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NUMBER HEAD TOGETHER (NHT) TERHADAP 
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN IPS 
repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki oleh individu atau kelompok”. Tes dilakukan sebanyak dua 
kali yaitu pre-test dan post-test. Pre-test diberikan pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen sebelum perlakuan (treatment) diberikan, sedangkan 
Post-test dilakukan setelah kegiatan pembelajaran pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen, untuk mengetahui kemampuan akhir peserta didik. 
Tipe soal yang disajikan dalam tes berupa soal pilihan ganda dengan 
materi Mobilitas Sosial. 
2) Angket 
Untuk mendapatkan data, penulis menyebarkan angket kepada 
seluruh sampel untuk diisi yang kemudian hasilnya dianalisis. Sugiyono 
(2010 hlm. 199). Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Penyebaran 
angket pada penelitian ini yaitu digunakan untuk mendapatkan data 
mengenai minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Jawaban setiap 
item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari 
sangat positif sampai sangat negatif dengan ketentuan sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Skala Likert 
Positif  Negatif 
4 Selalu (SL) 1 
3 Sering (SR) 2 
2 Jarang (JR) 3 
1 Tidak Pernah (TP) 4 
Sumber : Peneliti (2017) 
3) Dokumentasi 
Dalam penelitian ini selain menggunakan teknik tes dan angket, 
peneliti juga akan menggunakan pengumpulan data teknik dokumentasi. 
Teknik dokumentasi merupakan teknik pencarian data yang menelaah 
catatan atau dokumen sebagai sumber data. Sedangkan menurut Arikunto 
(2010, hlm. 231) yang mengemukakan bahwa metode dokumentasi yaitu 
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mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, 
agenda, dan sebagainya. 
 
 
 
3.6 Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, alat tes yang digunakan untuk memperoleh data adalah 
soal tes yang diberikan kepada sampel untuk dikerjakan secara individu. Alat tes 
diujicobakan terlebih dahulu kepada kelas di luar populasi sebelum diberikan 
kepada kelas sampel untuk mengetahui validitas dan reabilitasnya. 
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data harus memenuhi 
prasyarat. Menurut Arikunto (2010, hlm. 211) “Instrumen yang baik harus 
memenuhi dua prasyarat penting yaitu valid dan reliabel”. 
Tabel 3.4 
Kisi-kisi Soal Instrumen Penelitian Uji Validitas 
KD Materi Indikator Soal 
Bent
uk 
Soal 
Tingkat 
Kognitif 
Tingkat 
Kesukaran No. 
Soal 
C1 C2 C3 C4 MD SD SK 
3.2. 
Menganalisis 
pengaruh 
interaksi sosial 
dalam ruang 
yang berbeda 
terhadap 
kehidupan 
sosial budaya 
serta 
pengembangan 
kehidupan 
berbangsa. 
 
a. Pengerti
an 
mobilita
s sosial 
Mengetahui definisi 
mobilitas sosial 
 1       1,2 
Menentukan tujuan 
dari mobilitas sosial 
  2      3 
b. Bentuk 
mobilita
s sosial 
Mengetahui dua 
bentuk mobilitas 
 1       4 
Mengetahui definisi 
mobilita sosial 
vertikal 
 1       5 
Mengklasifikasikan 
faktor-faktor 
penyebab 
masyarakat sulit 
   3     6 
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 melakukan 
mobilitas sosial 
vertikal 
Mengidentifikasi 
dua jenis mobilitas 
sosial vertical 
 1       7 
Menganalisis unsur-
unsur yang termasuk 
pada mobilitas 
vertikal ke atas 
    1    8 
Menentukan contoh 
dari mobilitas sosial 
vertikal ke atas 
   3     9 
Menganalisis unsur 
mobilitas sosial 
vertiakal ke atas 
    4    10 
Menginterpretasikan 
gambaran bentuk 
mobilitas vertikal ke 
bawah 
   3     11 
Menentukan contoh 
dari mobilitas sosial 
vertikal ke bawah 
        12 
Mengetahui definisi 
mobilita sosial 
horizontal 
 1       13 
Menganalisis 
tentang bentuk 
mobilitas horizontal 
dari cerita 
    4    14 
c. Faktor 
pendoro
ng dan 
pengha
mbat 
Mengaklasifikasikan 
faktor faktor 
pendorong mobilitas 
sosial 
  2      15 
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mobilita
s sosial 
 
Mampu 
menginterpretasi 
gambar sistem kasta 
sebagai faktor 
pendorong mobilitas 
sosial secara 
struktural 
  2      16 
Mampu  
menganalisis contoh 
faktor individu pada 
pendorong mobilitas 
sosial  
    4    17 
Mampu  
mendeskripsikan 
faktor pendorong 
mobilitas sosial 
secara ekonomi  
  2      18 
 
Mampu 
menginterprestasi 
gambar situasi 
zaman perang 
revolusi 
kemerdekaan 
sebagai faktor 
pendorong mobilitas 
sosial secara politik 
  2      19 
Menganalisis faktor 
pendorong mobilitas 
sosial dalam akses 
pendidikan 
    4    20 
Mengaklasifikasikan 
faktor faktor 
penghambat 
mobilitas sosial 
  2      21 
Menganalisis faktor 
mobilitas sosial  
    4    22 
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Mengidentifikasi 
penyebab 
kemiskinan pada 
faktor penghambat 
mobilitas sosial 
 1       23 
Mengidentifikasi 
penyebab 
diskriminasi pada 
faktor penghambat 
mobilitas sosial 
 1       24 
d. Saluran 
mobilita
s sosial 
 
Mengidentifikasi 
saluran-saluran 
mobilitas sosial 
  2      25 
Menganalisis 
hubungan mobilitas 
sosial vertikal dan 
horizontal dengan 
pendidikan 
    2    26 
Mangelompokan 
contoh saluran-
saluran mobilitas 
sosial terhadap 
pendidikan 
  2      27 
Mengiterpretasi 
gambar partai 
politik sebagi 
saluran-saluran 
mobilitas sosial  
  2      28 
Mengaitka contoh 
nyata faktor 
pendorong mobilitas 
sosial pada faktor 
politik 
   3     29 
Menginterpretasikan 
gambaran faktor 
pendorong mobilitas 
  2      30 
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sosial berupa cerita 
(faktor sosial) 
Mendeskripsikan 
tujuan saluran-
saluran mobilitas 
sosial pada 
organisasi ekonomi 
  2      31 
Mengelompokan 
contoh saluran-
saluran mobilitas 
sosial terhadap 
organisasi profesi 
  2      32 
 Menganalisis unsur-
unsur saluran 
mobilitas sosial 
    4    33, 
34 
e. Dampak 
mobilita
s sosial 
Meengetahui 
dampak positif dari 
mobilitas social 
 1       35 
Mengetahui dampak 
negatif dari 
mobilitas sosial 
 1       36 
Mengidentifikasi 
penyebab terjadinya 
konflik dalm 
dampak negatif 
mobilitas sosial 
 1       37 
Menganalisis 
hubungan dampak 
positif mobilitas 
sosial dalam aspek 
meningkatkan 
integrasi sosial 
    4    38 
Mengklasifikasikan 
contoh dampak 
negatif mobilitas 
  2      39 
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sosial terhadap 
gangguan psikologis 
Menganalisis 
dampak mobilitas 
sosial 
    4    40 
Sumber : Peneliti (2017) 
 
 
 
 
Tabel 3.5 
Kisi-kisi Instrumen Angket Minat Belajar Uji Validitas 
Variabel Indikator Sub Indikator Nomor Soal 
Minat Belajar Perasaan Senang 1. Perasaan Senang 
Mengikuti Pelajaran IPS 
1-5 
2. Perasaan Senang Hadir di 
Kelas 
6-7 
3. Perasaan Senang 
Mengerjakan 
Tugas/Evaluasi dalam 
pelajaran IPS 
8-12 
4. Perasaan senang terhadap 
materi pelajaran IPS 
13 
 
5. Perasaan senang terhadap 
metode yang digunakan 
dalam pelajaran IPS 
14-16 
6. Perasaan senang terhadap 
guru IPS 
17-20 
7. Perasaan dengan terhadap 
teman sekelas 
21-24 
Ketertarikan 1. Tertarik untuk mengikuti 
pelajaran IPS 
25-26 
2. Tertarik untuk bertanya 
di kelas 
27-29 
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3. Tertarik untuk menjawab 
soal yang diberikan oleh 
guru atau teman 
30-32 
4. Tertarik untuk terlibat 
aktif dalam setiap 
kegiatan di dalam kelas 
33-34 
Keterlibatan Siswa 1. Terlibat dalam diskusi 
kelompok 
35-38 
2. Terlibat dalam 
permaianan 
39-40 
3. Terlibat dalam aktivitas 
tanya jawab 
41-44 
4. Terlibat dalam kegiatan 
presentasi di kelas 
45-48 
Perhatian Siswa 1. Memperhatikan 
pelajaran IPS ketika 
guru menjelaskan 
49-50 
2. Mencatat materi 
pelajaran IPS 
51 
3. Mendengarkan 
penjelasan materi dari 
guru 
52-53 
4. Tidak terganggu oleh 
keadaan sekitar ketika 
belajar 
54 
Sumber : Peneliti (2017) 
 
3.7 Teknik Pengolahan Data 
3.7.1 Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan 
kevalidan atau kesahihan suatu instrument (Arikunto, S. 2010, hlm. 211). Menurut 
Riduwan, (2010, hlm. 98), “Pengujian validitas konstruksi dilakukan dengan 
analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antara skor item instrumen dengan 
rumus Pearson Product Moment adalah :  
        
  ∑     ∑   ∑  
√  ∑    ∑        ∑    ∑    
 
Dimana :          koefisien korelasi 
∑    jumlah skor item 
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∑    jumlah skor total (seluruh item) 
   jumlah responden 
 
Selanjutnya dihitung dengan Uji-t rumus: 
        
 √   
√    
 
Keterangan:                 
   koefisien korelasi hasil thitung 
    jumlah responden 
 
Berdasarkan perhitungan pada bantuan aplikasi Anates V4 dapat diperoleh r-
tabel sebesar 0.271. Jika thitung> ttabel, butir soal dikatakan valid. Berdasarkan 
perhitungan dan dibandingkan dengan kriteria, maka instrumen yang valid 
sebanyak 27 butir soal dan yang tidak valid sebanyak 13 butir soal, yaitu: 
Tabel 3.6 
Hasil Uji Validitas Soal Hasil Belajar peserta didik 
Btr Baru  Btr Asli  D.Pembeda(%)  T. Kesukaran   Korelasi   Sign. Korelasi        
        1         1          0.00    Sedang             0.139     -    tidak valid 
        2         2         14.29    Sangat Mudah      0.225    -                     tidak valid 
        3         3         28.57    Sedang             0.245     -                     tidak valid 
        4         4         50.00    Mudah             0.535    Sangat Signifikan     valid 
        5         5         21.43    Sedang            0.285    -                     valid 
        6         6        -35.71    Sukar             -0.333    -                     valid 
        7         7         42.86    Mudah              0.444    Sangat Signifikan     valid 
        8         8         21.43   Sedang             0.110     -                     tidak valid 
        9         9         28.57    Mudah              0.377    Signifikan           valid 
       10        10        -14.29   Sedang            -0.096    -                     tidak valid 
       11        11         35.71   Sedang             0.326    Signifikan            valid 
       12        12         35.71   Mudah              0.419    Sangat Signifikan     valid  
       13        13         50.00   Sedang             0.390    Signifikan            valid 
       14        14         64.29   Mudah              0.565    Sangat Signifikan     valid 
       15        15         50.00    Sedang             0.394    Sangat Signifikan     valid 
       16        16         50.00   Sedang            0.426    Sangat Signifikan     valid 
       17        17         64.29    Mudah              0.605    Sangat Signifikan     valid 
       18        18         14.29    Sedang            0.147    -                     tidak valid 
       19        19          0.00    Sedang             0.046    -                     tidak valid 
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       20        20         35.71    Mudah              0.416    Sangat Signifikan     valid 
       21        21          0.00    Sedang             0.087    -                     tidak valid 
       22        22         42.86    Mudah              0.419    Sangat Signifikan     valid 
       23        23         14.29    Sangat Mudah      0.338    Signifikan            valid 
       24        24         35.71    Mudah              0.337    Signifikan            valid 
       25        25         21.43   Sedang            0.249     -                     tidak valid 
       26        26         78.57    Sedang             0.547    Sangat Signifikan    valid 
       27        27         57.14    Mudah             0.530    Sangat Signifikan     valid 
       28        28         57.14    Mudah              0.554    Sangat Signifikan     valid 
       29        29         50.00    Sedang             0.284     -                     valid 
       30        30         64.29    Sedang             0.504    Sangat Signifikan     valid 
       31        31         50.00    Sedang             0.261     -                     tidak valid 
       32        32         64.29    Sedang             0.440    Sangat Signifikan     valid 
       33        33         64.29    Mudah              0.547    Sangat Signifikan     valid 
       34        34         64.29    Sedang             0.481    Sangat Signifikan     valid 
       35        35         57.14    Mudah              0.578    Sangat Signifikan     valid 
       36        36         35.71    Sedang             0.213     -                     tidak valid 
       37        37         28.57    Sedang             0.303     -                     valid 
       38        38         28.57    Sukar              0.258     -                     tidak valid 
       39        39         21.43    Sedang             0.193     -                     tidak valid 
       40        40         35.71    Mudah              0.373    Signifikan            valid 
Sumber : Dokumen Peneliti, diolah Anates 
Sedangkan berikut ini merupakan hasil uji validitas dari angket minat belajar 
peserta didik. Dengan menggunakan taraf signifikan  = 0,05 koefisien korelasi 
yang diperoleh dari hasil perhitungan dibandingkan dengan nilai dari tabel 
korelasi nilai r dengan derajat kebebasan (n-2), dimana n menyatakan jumlah 
banyaknya responden di mana : 
 r hitung> r 0,05   = valid 
 r hitung  r 0,05 = tidak valid 
Tabel 3.7 
Tabel Interpretasi Nilai r 
Besarnya Nilai r Interpretasi 
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Sangat Kuat 
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Kuat 
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Cukup Kuat 
42 
 
Yadi Azhary, 2017 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NUMBER HEAD TOGETHER (NHT) TERHADAP 
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN IPS 
repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah 
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat Rendah (tidak berkorelasi) 
 
Tabel 3.8 
Tabel Hasil Uji Validitas Angket Minat Belajar Peserta Didik 
No Koefesien Korelasi r-tabel N 57 
(α = 0.5) 
Keterangan Interpretasi 
1 0.628 0.261 Valid Kuat  
2 0.130 
 
0.261 Tidak Valid  
3 0.556 0.261 Valid Cukup kuat  
4 0.608 0.261 Valid Kuat 
5 0.613 0.261 Valid Kuat 
6 0.624 0.261 Valid  Kuat 
7 0.388 0.261 Valid  Rendah 
8 0.547 0.261 Valid  Cukup Kuat 
9 0.396 0.261 Valid  Rendah 
10 0.312 0.261 Valid Rendah 
11 0.572 0.261 Valid Cukup Kuat 
12 0.530 0.261 Valid Cukup Kuat 
13 0.551 0.261 Valid Cukup Kuat 
14 0.012 
 
0.261 Tidak Valid  
15 0.369 0.261 Valid Kuat 
16 0.292 0.261 Valid Kuat 
17 0.503 0.261 Valid Cukup Kuat 
18 0.384 0.261 Valid Rendah 
19 -0.100 0.261 Tidak Valid  
20 0.094 0.261 Tidak Valid  
21 -0.095 0.261 Tidak Valid  
22 0.342 0.261 Valid Rendah 
23 0.103 0.261 Tidak Valid  
24 0.247 0.261 Tidak Valid  
25 0.235 0.261 Tidak Valid  
26 0.712 0.261 Valid Kuat  
27 0.451 0.261 Valid Cukup Kuat 
28 0.277 0.261 Valid Rendah 
29 0.027 0.261 Tidak Valid  
30 0.420 0.261 Valid Cukup Kuat 
31 0.728 0.261 Valid Kuat 
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32 -0.094 0.261 Tidak Valid  
33 0.414 0.261 Valid Cukup Kuat 
34 0.678 0.261 Valid Kuat 
35 0.466 0.261 Valid Cukup Kuat 
36 0.321 0.261 Valid Rendah 
37 0.576 0.261 Valid Cukup Kuat 
38 0.687 0.261 Valid Kuat 
39 0.265 0.261 Valid Rendah 
40 0.281 0.261 Valid Rendah 
41 0.484 0.261 Valid Cukup Kuat 
42 0.502 0.261 Valid Cukup Kuat 
43 0.417 0.261 Valid Cukup Kuat 
44 0.080 0.261 Tidak valid  
45 0.585 0.261 Valid Cukup Kuat 
46 0.423 0.261 Valid Cukup Kuat 
47 0.381 0.261 Valid Rendah 
48 0.280 0.261 Valid Rendah 
49 0.570 0.261 Valid Cukup Kuat 
50 0.603 0.261 Valid Kuat 
51 0.397 0.261 Valid Rendah 
52 0.574 0.261 Valid Cukup Kuat 
53 0.505 0.261 Valid Cukup Kuat 
54 0.262 0.261 Valid Rendah 
Sumber: DokumenPeneliti, diolah IBM SPSS Statictics 23 (2017) 
Dari hasil uji validitas di atas yang dijelaskan dalam tabel bentuk tabel, 
menjelaskan bahwa dari 54 nomer item yang disebarkan kepada 57 responden 
dinyatakan 11 nomor tidak valid. Kategori interprestasinya pun beragam, dari 
mulai kategori rendah sampai pada kategori cukup. 
Tabel 3.9 
Kisi-kisi Soal Instrumen Penelitian Hasil Uji Validitas 
KD Materi Indikator Soal 
Bent
uk 
Soal 
Tingkat 
Kognitif 
Tingkat 
Kesukaran No. 
Soal 
C1 C2 C3 C4 MD SD SK 
3.2. 
Mengana
a. Bent
uk 
mobi
Mengetahui dua bentuk 
mobilitas 
 1       1 
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lisis 
pengaruh 
interaksi 
sosial 
dalam 
ruang 
yang 
berbeda 
terhadap 
kehidupa
n sosial 
budaya 
serta 
pengemb
angan 
kehidupa
n 
berbangs
a. 
 
 
litas 
sosia
l 
Mengetahui definisi 
mobilita sosial vertikal 
 1       2 
Mengklasifikasikan 
faktor-faktor penyebab 
masyarakat sulit 
melakukan mobilitas 
sosial vertical 
   3     3 
Mengidentifikasi dua 
jenis mobilitas sosial 
vertical 
 1       4 
Menentukan contoh 
dari mobilitas sosial 
vertikal ke atas 
   3     5 
Menginterpretasikan 
gambaran bentuk 
mobilitas vertikal ke 
bawah 
   3     6 
Menentukan contoh 
dari mobilitas sosial 
vertikal ke bawah 
        7 
Mengetahui definisi 
mobilita sosial 
horizontal 
 1       8 
Menganalisis tentang 
bentuk mobilitas 
horizontal dari cerita 
    4    9 
b. Fak
tor 
pen
dor
ong 
dan 
pen
gha
mba
Mengaklasifikasikan 
faktor faktor pendorong 
mobilitas sosial 
  2      10 
Mampu 
menginterpretasi 
gambar sistem kasta 
sebagai faktor 
pendorong mobilitas 
  2      11 
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t 
mo
bilit
as 
sosi
al 
 
sosial secara struktural 
Mampu menganalisis 
contoh faktor individu 
pada pendorong 
mobilitas sosial  
    4    12 
Menganalisis faktor 
pendorong mobilitas 
sosial dalam akses 
pendidikan 
    4    13 
Menganalisis faktor 
mobilitas sosial  
    4    14 
Mengidentifikasi 
penyebab kemiskinan 
pada faktor 
penghambat mobilitas 
sosial 
 1       15 
Mengidentifikasi 
penyebab diskriminasi 
pada faktor 
penghambat mobilitas 
sosial 
 1       16 
c. Salu
ran 
mob
ilita
s 
sosi
al 
 
Menganalisis hubungan 
mobilitas sosial vertikal 
dan horizontal dengan 
pendidikan 
    2    17 
Mangelompokan 
contoh saluran-saluran 
mobilitas sosial 
terhadap pendidikan 
  2      18 
Mengiterpretasi gambar 
partai politik sebagi 
saluran-saluran 
mobilitas sosial  
  2      19 
Mengaitka contoh 
nyata faktor pendorong 
   3     20 
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mobilitas sosial pada 
faktor politik 
Menginterpretasikan 
gambaran faktor 
pendorong mobilitas 
sosial berupa cerita 
(faktor sosial) 
  2      21 
Mengelompokan 
contoh saluran-saluran 
mobilitas sosial 
terhadap organisasi 
profesi 
  2      22 
 Menganalisis unsur-
unsur saluran mobilitas 
sosial 
    4    23 - 
24 
d. Da
mpa
k 
mob
ilita
s 
sosi
al 
Meengetahui dampak 
positif dari mobilitas 
social 
 1       35 
Mengidentifikasi 
penyebab terjadinya 
konflik dalm dampak 
negatif mobilitas sosial 
 1       26 
Menganalisis dampak 
mobilitas social 
    4    27 
Sumber : Peneliti (2017) 
 
Tabel 3.10 
Kisi-kisi Instrumen Angket Minat Belajar Hasil Uji Validitas 
Variabel Indikator Sub Indikator Nomor Soal 
Minat Belajar Perasaan Senang 1. Perasaan Senang 
Mengikuti Pelajaran IPS 
1 – 4 
2. Perasaan Senang Hadir 
di Kelas 
5 – 6 
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3. Perasaan Senang 
Mengerjakan 
Tugas/Evaluasi dalam 
pelajaran IPS 
7 – 11 
4. Perasaan senang 
terhadap materi 
pelajaran IPS 
12 
5. Perasaan senang 
terhadap metode yang 
digunakan dalam 
pelajaran IPS 
13 – 14 
6. Perasaan senang 
terhadap guru IPS 
15 – 16 
7. Perasaan dengan 
terhadap teman sekelas 
17 
Ketertarikan 1. Tertarik untuk 
mengikuti pelajaran IPS 
18 
2. Tertarik untuk bertanya 
di kelas 
19 – 20 
3. Tertarik untuk 
menjawab soal yang 
diberikan oleh guru atau 
teman 
21- 22 
4. Tertarik untuk terlibat 
aktif dalam setiap 
kegiatan di dalam kelas 
23 -24 
Keterlibatan Siswa 1. Terlibat dalam diskusi 
kelompok 
25 – 28 
2. Terlibat dalam 
permaianan 
29 – 30 
3. Terlibat dalam aktivitas 
tanya jawab 
31 – 33 
4. Terlibat dalam kegiatan 
presentasi di kelas 
34 – 37 
Perhatian Siswa 1. Memperhatikan 
pelajaran IPS ketika 
guru menjelaskan 
38 – 39 
2. Mencatat materi 
pelajaran IPS 
40 
3. Mendengarkan 
penjelasan materi dari 
guru 
41 – 42 
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4. Tidak terganggu oleh 
keadaan sekitar ketika 
belajar 
43 
Sumber : Peneliti (2017) 
 
3.7.2 Uji Reliabilitas 
Arikunto (2010, hlm. 221) mengungkapkan bahwa reliabilitas menunjukkan 
pada suatu pengertian bahwa suatu instrrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 
Oleh karena itu, pengertian reliabilitas tes berhubungan dengan ketetapan hasil 
tes. Menurut Arikunto (2010, hlm. 231) mengemukakan bahwa untuk menguji 
reliabilitas soal digunakan rumus sebagai berikut : 
    [
 
   
] [
   ∑  
  
] 
 
keterangan: 
r11 = reliabilitas instrument 
K = banyaknya butir pertanyaan 
Vt = varians total 
P = Proporsi subjek yang menjawab betul pada sesuatu butir (proporsi 
subjek yang mendapat skor 1) 
P =                                
 
 
Q =                                    
       
 
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas alat evaluasi dapat 
digunakan tolak ukur yang dibuat oleh Guilford, J.P (Jihad dkk, 2012, hlm. 181) 
adalah sebagai berikut : 
          Derajat reliabilitas sangat rendah 
              Derajat reliabilitas rendah 
              Derajat reliabilitas sedang 
              Derajat reliabilitas tinggi 
              Derajat reliabilitas sangat tinggi 
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Berdasarkan perhitungan reliabilitas diperoleh sebesar 0,76, sehingga uji 
reliabilitas ini termasuk pada kategori tinggi. Hal ini juga diperkuat dengan uji 
relibialitas angket seperti di bawah ini.  
Kriteria pengujiannya adalah jika r hitung lebih besar dari r tabel dengan taraf 
signifikansi pada  = 0,05, maka instrument tersebut adalah reliabel, sebaliknya 
jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka instrumen tidak reliabel. 
Keputusan pengujian reliabilitas instrument : 
Jikar11>rtabel, berarti reliabel 
Jikar11 ≤ rtabel, berarti tidak reliabel 
Uji reliabilitas pertama menggunakan aplikasi SPSS 23. Adapun setelah 
dianalisis maka diperoleh reliabilitas angket sebesar 0.891. 
 
 
Gambar 3.1. ReliabelitasInstrumen 
Sumber: Dokumen Peneliti, diolah IBM SPSS Statictics 23 (2017) 
 
Sedangkan        untuk N=57 adalah sebesar 0.261. Dengan demikian 
maka angket dapat dikatakan reliabel karena r11>rtabel,. 
 
3.7.3 Analisi Butir Data 
3.7.3.1 Daya Pembeda (Discriminating Power) 
Untuk perhitungan daya pembeda (DP), dilakukan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
1) Para siswa didaftarkan dalam peringkat pada sebuah tabel 
2) Dibuat pengelompokan siswa dalam dua kelompok, yaitu kelompok atas 
terdiri atas 50% dari seluruh siswa yang mendapat skor tinggi dan 
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kelompok bawahterdiri atas 50% dari seluruh siswa yang mendapat skor 
rendah. 
Daya pembeda ditentukan dengan: 
   
     
  
 
Keterangan: 
SA = jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 
SB = jumalh skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 
IA = jumalh skor ideal salah satu kelompok pada butir soal yang diolah 
 
Interpretasi nilai DP mengacu pada pendapat Ruseffendi (dalam Jihad, dkk, 
hlm. 181): 
0,40 atau lebih : sangat baik 
0,30 – 0,39  : cukup baik, mungkin perlu diperbaiki 
0,20 – 0,29  : minimum, perlu diperbaiki 
0,19 ke bawah  : jelek, dibuang atau dirombak 
Tabel 3.11 
Hasil Uji Daya Beda Soal 
Daya Pembeda Jumlah soal % Nomor soal 
Jelek 19 47.5% 1, 2, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 18, 18, 19, 
20, 21, 23, 24, 25, 35, 36, 40 
Minimum 12 30% 4, 5, 14, 15, 17, 22, 28, 31, 33, 37, 38, 
39 
Cukup  2 5% 16, 29 
Sangat baik 7 17.5% 3, 7, 26, 27, 30, 32, 34 
Sumber : Peneliti (2017) 
3.7.3.2 Indeks Kesukaran (Derajat Kesukaran) 
 
Tingkat Kesukaran (TK) pada masing-masing butir soal dihitung dengan 
menggunakan rumus: 
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Keterangan: 
TK = Tingkat kesukaran 
SA = Jumlah skor kelompok atas 
SB = Jumlah skor kelompok bawah 
n = Jumlah siswa kelompok atas dan kelompok bawah 
Maks = skor maksimal soal yang bersangkutan 
 
Sementara kriteria interpretasi tingkat kesukaran digunakan pendapat Sudjana 
(dalam Jihad dkk, 2012, hlm. 182): 
 
TK  Tingkat kesukaran 
0,00 – 0,30  Sukar 
0,31 – 0,70  Sedang 
0,71 – 1,00  Mudah 
 
Tabel 3.12 
Ringkasan Hasil Analisis Pengujian Validitas 
Tingkat Kesukaran 
Tingkat Kesukaran Jumlah Soal % Nomor soal 
Mudah 0 0%  
Sedang 36 90% 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 
16, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 
27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 
37, 39, 49 
Sekar  4 10% 6, 15, 19, 38 
Sumber : Peneliti (2017) 
 
3.8 Prosedur Penelitian 
Secara garis besar penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu tahap 
persiapan, pelaksanaan, pengolahan data dan penarikan kesimpulan. 
3.8.1 Tahap persiapan 
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan tahap persiapan. 
Tahap persiapan ini meliputi : 
1) Peneliti melakukan perizinan ke sekolah untuk melakukan sebuah 
penelitian di SMP Kartika XIX-2 Bandung 
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2) Peneliti melakukan observasi di beberapa kelas VIII untuk menentukan 
kelas kontrol dan kelas eksperimen 
3) Setelah menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen peneliti mencari 
informasi dari berbagai sumber termasuk guru IPS di SMP Kartika XIX-2 
Bandung 
4) Peneliti membuat latar belakang dan mencari rujukan teori dari jurnal 
penelitian serta buku yang menunjang dalam penelitian 
5) Membuat kisi-kisi instrumen penelitian dan soal 
6) Peneliti terlebih dahulu menguji coba instrumen untuk mengetahui 
validitas dan reliabilitasnya 
7) Analisis instrumen serta revisi instrumen 
8) Membuat rencana pembelajaran sesuai dengan standar kompotensi, 
kompetensi dasar dan indikator sebagai pedoman yang akan digunakan 
pada proses belajar mengajar 
 
3.8.2 Tahap pelaksanaan 
Dalam pelaksanaan penelitian, dilakukan beberapa langkah sebagai berikut : 
1) Peneliti menyiapkan instrumen berupa soal untuk melakukan pre-test dan 
disebarkan kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk mengetahui 
hasil belajar siswa sebelum melakukan treatment  pada kelas kontrok dan 
kelas eksperimen 
2) Pelaksanaan proses belajar mengajar pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Pemberian di kelas kontrol dengan menggunakan medel 
konvensional, sedangkan di kelas eksperimen menggunakan model 
pembelejaran kooperatif tipe number head together (NHT). Proses belajar 
mengajar dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) yang di buat 
3) Sesudah melakukan treatment di kelas kontrol dan eksperimen, maka 
peneliti mulai melakukan pembagian instrumen soal yang sama kepada 
kelas kontrol dan eksperimen untuk mendapatkan hasil belajar siswa 
setelah diberi treatment. 
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3.8.3 Tahap pengolahan data / penyelesaian 
Dalam pengolahan data dilakukan beberapa langkah sebagai berikut : 
1) Mengolah data hasil penelitian 
2) Menganalisis data hasil penelitian 
3) Penarikan simpulan dan saran 
 
3.9 Analisis Data Statistik 
3.9.1 N-Gain 
Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari perubahan nilai yang 
diperoleh siswa dari pelaksanaan pretest dan postest. Peningkatan hasil belajar 
siswa dapat dilihat dari nilai gain ternormalisasi menurut Lestari dkk. (2015, hlm.  
235) yaitu : 
                
             
              
 
Dengan kriteria indeks gain sebagai berikut: 
Tabel 3.13 
Kriteria Skor Gain Ternormalisasi 
 
 
Sumber: Lestari dkk. (2015, hlm. 235) 
 
 
3.1.2 Uji Normalitas 
Menurut Somantri dan Muhidin. (2011, hlm. 193) langkah-langkah yang 
dilakukan dalam uji normalitas adalah sebagai berikut. 
1) Membuat tabel distribusi frekuensi yang dibutuhkan  
2) Menentukan rata-rata dan standar deviasi 
Skor Gain Interpretasi 
g ≥ 0,70 Tinggi 
0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 
g < 0,30 Rendah 
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3) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama 
dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 
4) Mencari nilai z skor untuk batas kelas interval dengan rumus: 
  
               ̅
  
 
5) Mencari luas     dari tabel kurva normal dari     dengan 
menggunakan angka-angka untuk batas kelas 
6) Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan mengurangkan angka-angka 
   , yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris 
kedua dikurangi baris ketiga dan seterusnya kecuali untuk angka yang 
berbeda arah (tanda “min” dan “plus”, bukan tanda aljabar atau hanya 
merupakan arah) angka-angka     dijumlahkan 
7) Mencari frekuensi harapan      dengan cara mengalikan luas tiap interval 
dengan jumlah responden 
8) Menentukan nilai Chi-Kuadrat     sebagai berikut: 
   ∑
        
  
 
Keterangan:   
     frekuensi pengamatan 
     frekuensi yang diharapkan 
9) Membandingkan nilai uji    dengan nilai    tabel 
Kriteria perhitungan:  
Jika nilai uji     nilai    tabel maka data tersebut berdistribusi 
normal,.Dengan                 , dimana     derajat 
kebebasan (degree of freedom), dan    banyak kelas pada distribusi 
frekuensi  
Jika distribusinya tidak normal, maka pengujian hipotesis dilakukan 
menggunakan uji median. 
 
3.9.3 Tes Homogenitas 
Rumus yang digunakan menurut Riduwan (2010, hlm. 120) adalah: 
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Keterangan: 
   = Variansi terbesar 
   = Variansi terkecil 
Pasangan hipotesis: 
   :        
   :        
Keterangan: 
   = Variansi kelompok eksperimen 
   = Variansi kelompok kontrol 
Kriteria pengujian: 
Tolak    jika                          dengan   taraf nyata 
pengujian, artinya variansi kedua populasi tidak homogen. Dalam hal 
lainnya    diterima. 
3.9.4 Uji Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2010, hlm. 273) “Bila sampel berkorelasi atau 
berpasangan, misalnya membandingkan sebelum dan sesudah treatment atau 
perlakuan, atau membandingkan kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen, 
maka digunakan t-test sampel related.” 
 
 
Rumus Separated varian: 
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 ̅   ̅ 
√
  
 
  
 
  
 
  
 
 
Rumus Polled varian: 
   
 ̅   ̅ 
√
  
 
  
  
   
 
  
    (
  
√  
) (
  
√  
)
 
Pasangan hipotesis: 
         
          
 
Keterangan: 
Hipotesis ke-1 
   Tidak terdapat perbedaan pretest dan posttest di kelas 
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Number Head Together. 
    Terdapat perbedaan pretest dan posttest di kelas eksperimen 
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Number Head Together. 
Hipotesis ke-2 
   Tidak terdapat Perbedaan pretest dan posttest di kelas 
kontrol yang menggunakan metode konvensional. 
    Terdapat Perbedaan pretest dan posttest di kelas kontrol 
yang menggunakan metode konvensional. 
Hipotesis ke-3 
   Tidak Terdapat Perbedaan hasil belajar di kelas eksperimen 
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Number Head Together dan kelas kontrol yang 
menggunakan metode konvensional. 
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    Terdapat Perbedaan hasil belajar di kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe  
Kriteria pengujian: 
Jika                    dengan   taraf nyata pengujian dan dk = 
       . 
 
 
 
